ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung
Nomor 7 Tahun 2012 Tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum
Terhadap Fenomena Penggunaan Trotoar Sebagai Kepentingan komersial
Studi Kasus di Kabupaten Tulungagung” ini disusun oleh Yusuf Nur
Masruri dengan NIM. 126103212175, pembimbing Dr. Syamsul Umam
S.H.l., M.H.

Kata kunci: Penyelenggaraan Ketertiban Umum, Kepentingan komersial, Peraturan
Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012

Penelitian ini dilatar belakangi dengan banyaknya trotoar di Kabupaten Tulungagung
yang digunakan untuk kegiatan komersial, sehingga dalam hal ini
bertentangan dengan Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7
Tahun 2012 Tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum, sehingga hal
tersebut menjadikan dasar peneliti tentang bagaimana implementasi
Peraturan Daerah berjalan dalam penyelenggaraan Ketertiban Umum
Terhadap Fenomena Penggunaan Trotoar Sebagai Kepentingan komersial
di Kabupaten Tulungagung.

Rumusan Masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah :1) Bagaimana
Implementasi Peraturan Daerah kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 Tentang
Penyelenggaraan Ketertipan Umum Terhadap Fenomena Penggunaan Trotoar Sebagai
Kepentingan Komersial di Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana kendala
Implementasi Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 Tentang
Penyelenggaraan Ketertipan Umum Terhadap Fenomena Penggunaan Trotoar Sebagai
Kepentingan Komersial di Kabupaten Tulungagung?

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan kualitatif yuridis-
empiris dan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara, observasi dan dokumentasi.
Sedangkan analisis data menggunakan tahapan pengumpulan data, pengolahan data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Adapun hasil penelitian ini adalah, 1) Implementasi Peraturan Daerah Kabupaten
Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum,
Khususnya terkait penggunaan trotoar untuk kepentingan komersial, telah dijalankan
oleh Satuan Polisi Pamong Praja. Penegakan ketertiban dilakukan oleh Satuan Polisi
Pamong Praja, namun pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal. Salah satu kendala
utama adalah belum dilaksanakannya tindakan yustisi terhadap pelanggar, sehingga
implementasi Pasal 31 ayat 1 dalam Peraturan Bupati tersebut belum terealisasi secara
penuh 2) Kendala dalam implementasi Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung
Nomor 7 Tahun 2012 terkait penggunaan trotoar untuk kepentingan komersial
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal.
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ABSTRACT

This thesis, entitled “Implementation of Regional Regulation of Tulungagung
Regency Number 7 of 2012 Concerning the Administration of Public
Order in Response to the Phenomenon of Sidewalk Usage for Commercial
Purposes: A Case Study in Tulungagung Regency”, was written by Yusuf
Nur Masruri, Student ID Number 126103212175, under the supervision of
Dr. Syamsul Umam, S.H.I., M.H.

Keywords: Public Order Administration, Commercial Interests, Regional
Regulation of Tulungagung Regency Number 7 of 2012

This research is motivated by the widespread use of sidewalks in
Tulungagung Regency for commercial activities, which contradicts Regional
Regulation of Tulungagung Regency Number 7 of 2012 concerning the
Administration of Public Order. This situation forms the basis for the researcher to
examine how the implementation of the Regional Regulation functions in
maintaining public order with regard to the phenomenon of sidewalk usage for
commercial purposes in Tulungagung Regency

The research problem statements addressed in this study are: 1) How is the
implementation of Regional Regulation of Tulungagung Regency Number 7 of
2012 concerning the Administration of Public Order in response to the phenomenon
of sidewalk usage for commercial purposes in Tulungagung Regency? 2) What are
the obstacles in the implementation of Regional Regulation of Tulungagung
Regency Number 7 of 2012 concerning the Administration of Public Order in
response to the phenomenon of sidewalk usage for commercial purposes in
Tulungagung Regency?

The research method used by the researcher is a qualitative juridical-
empirical approach with a descriptive qualitative research type. The data collection
techniques employed in this study include interviews, observation, and
documentation. Meanwhile, data analysis is carried out through the stages of data
collection, data processing, data presentation, and drawing conclusions.

The findings of this study are as follows: 1) The implementation of Regional
Regulation of Tulungagung Regency Number 7 of 2012 concerning the
Administration of Public Order, particularly regarding the use of sidewalks for
commercial purposes, has been carried out by the Civil Service Police Unit (Satpol
PP) in accordance with the guidelines stated in Tulungagung Regent Regulation
Number 10 of 2016. The enforcement of public order follows established
procedures; however, its implementation has not been fully optimal. One of the
main issues is the absence of judicial (yustisi) actions against violators, resulting in
the incomplete realization of Article 31 paragraph 1 of the Regent Regulation. 2)
The obstacles in implementing Regional Regulation Number 7 of 2012 related to
the commercial use of sidewalks stem from both internal and external factors.
Internal factors include the limited number of Satpol PP personnel relative to the
vast operational area, as well as inadequate operational facilities that require
updating. External factors involve resistance from violators in the form of both
physical and verbal aggression, as well as a lack of public support. Satpol PP often
finds itself in a dilemma, as their actions are frequently perceived as wrong from
certain segments of society whether they act or choose not to act.
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